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ABSTRAK
Melalui pencatatan basis data fuzzy dapat diperoleh informasi yang seringkali tidak tercatat pada basis 

data biasa. Disini, basis data fuzzy menggunakan model Tahani yang masih tetap menggunakan relasi seperti 
basis data standar pada umumnya. Penelitian ini ingin mengetahui langkah-langkah di dalam menyusun basis 
data fuzzy dengan studi kasus data akademik mahasiswa dan evaluasi kemajuan studi mahasiswa. Manfaat dari 
penelitian ini adalah menghasilkan sebuah model yang dapat digunakan untuk menyajikan data hasil evaluasi 
kemajuan studi mahasiswa, informasi yang dibutuhkan namun belum tercatat pada basis data standar. Jenis 
evaluasi meliputi tiga hal yaitu: kemajuan studi, keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan dan kelulusan 
akademik.

Kata kunci: evaluasi akademik, basis data fuzzy, model Tahani

1. PENDAHULUAN
Penelitian ini berkaitan dengan memanfaatkan penyimpanan basis data fuzzy untuk melengkapi 

penyimpanan yang telah dilakukan pada basis data standar. Melalui pencatatan basis data fuzzy dapat diperoleh 
informasi yang seringkali tidak tercatat pada basis data biasa. Disini, basis data fuzzy menggunakan model 
Tahani yang masih tetap menggunakan relasi seperti basis data standar pada umumnya. Pada model ini 
menggunakan teori himpunan fuzzy untuk mendapatkan informasi melalui query (Kusumadewi, 2003). 

Pada penelitian ini data berasal dari data akademik mahasiswa, yang menjadi basis data standar. 
Informasi yang dibutuhkan namun belum tercatat pada basis data standar adalah evaluasi kemajuan studi 
mahasiswa, yang mengacu pada Buku Pedoman Akademik 2015/2016 Universitas Stikubank Semarang. Jenis 
evaluasi meliputi tiga hal yaitu: kemajuan studi, keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan, dan keterangan 
kelulusan akademik. 

Beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan diantaranya adalah penelitian oleh Taufiq (2014), dan 
oleh Hidayat dan Gernowo (2015). Penelitian oleh Taufiq (2014), logika fuzzy model Tahani dapat diterapkan 
untuk perekrutan karyawan tetap dengan menggunakan nilai kriteria perekrutannya sebagai data input fuzzy. 
Disini proses penyeleksian karyawan menjadi lebih adil dan akurat dengan memperhatikan nilai yang 
proporsional bagi setiap kriteria perekrutannya. Logika fuzzy Tahani dapat dijadikan sebagai alat bantu 
pendukung keputusan dalam melakukan proses perekrutan karyawan tetap.

Penelitian oleh Hidayat dan Gernowo (2015), mengimplementasikan Fuzzy model Tahani untuk 
merancang sistem pendukung keputusan pada penerimaan taruna baru. Sistem yang dibangun mampu 
memberikan rekomendasi yang fleksibel untuk mendukung keputusan penentuan calon yang lolos seleksi sesuai 
kriteria yang diberikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui langkah-langkah di dalam menyusun basis data fuzzy 
dengan studi kasus data akademik mahasiswa dan evaluasi kemajuan studi mahasiswa. Manfaat dari penelitian 
ini adalah menghasilkan model tabel yang dapat digunakan untuk menyajikan data hasil evaluasi kemajuan studi 
mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka dan pengembangan model tabel 

menggunakan pendekatan basis data fuzzy. Studi pustaka menggunakan bahan referensi yang membahas 
mengenai teori logika fuzzy. Bahan penelitian berasal dari buku pedoman akademik 2015/2016 Universitas 
Stikubank Semarang dan contoh data akademik mahasiswa. Mengembangkan sebuah model yang akan 
digunakan untuk menyusun evaluasi kemajuan studi mahasiswa menjadi derajat keanggotaan pada himpunan 
fuzzy dan dicatat pada basis data fuzzy, dengan jenis evaluasi meliputi: kemajuan studi, keterangan kelulusan 
kegiatan kemahasiswaan, dan keterangan kelulusan akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Evaluasi Kemajuan Studi Mahasiswa 

Panduan evaluasi kemajuan studi mahasiswa yang digunakan untuk penelitian ini diambil dari buku 
pedoman akademik 2015/2016 Universitas Stikubank Semarang. Jenis evaluasi meliputi tiga hal yaitu: kemajuan 
studi, keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan, dan keterangan kelulusan akademik. Melalui penelitian ini 
akan ditawarkan sebuah model yang dapat digunakan untuk menyusun evaluasi kemajuan studi mahasiswa 
menjadi derajat keanggotaan pada himpunan fuzzy dan dicatat pada basis data fuzzy. Berikut ini adalah 
keterangan lebih rinci untuk ketiga macam evaluasi kemajuan studi mahasiswa.
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a. Kemajuan studi
Evaluasi kemajuan studi dilakukan kepada mahasiswa Program Diploma III (D-III) dan Program Sarjana 

S-1 dengan mempertimbangkan jumlah satuan kredit semester (SKS) yang telah ditempuh. Untuk mengetahui 
kemajuan studi mahasiswa Program Diploma III (D-III) maka setiap tiga semester dilakukan evaluasi, dengan 
kriteria evaluasi sebagai berikut:
Tiga semester pertama,
1)
2) Apabila mahasiswa mampu mengumpulkan >30 SKS tetapi IPK < 2,75 maka diambil nilai-nilai tertinggi 

Tiga semester kedua (semester enam),
1)
2) Apabila mahasiswa mampu mengumpulkan >60 SKS tetapi IPK < 2,75 maka diambil nilai-nilai tertinggi 

Akhir program,
Selambat-lambatnya pada akhir semester sepuluh, mahasiswa harus sudah mengumpulkan (lulus) semua 

Untuk mengetahui kemajuan studi mahasiswa Program Sarjana S-1  maka setiap empat semester dilakukan 
evaluasi, dengan kriteria evaluasi sebagai berikut:

Empat semester pertama,
1)
2) Apabila mahasiswa mampu mengumpulkan >48 SKS tetapi IPK < 2,75 maka diambil nilai-nilai tertinggi 

sampai sejumlah 48 SKS deng

Empat semester kedua (semester delapan),
1)
2) Apabila mahasiswa mampu mengumpulkan >96 SKS tetapi IPK <2,75 maka diambil nilai-nilai tertinggi 

sampai sejumlah 96 SKS dengan IPK 

Akhir program,
Selambat-lambatnya pada akhir semester empat belas, mahasiswa harus sudah mengumpulkan (lulus) semua 

b. Keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan
Keterangan Kelulusan Kegiatan Kemahasiswaan (K3) ditentukan oleh Satuan Kredit Prestasi (SKP) yang 

berhasil diperoleh mahasiswa selama masa studi. Keterangan ini berlaku bagi mahasiswa Program Sarjana S-1 
dan Program Diploma III (D-III). Pada Tabel 1 dapat dilihat keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan dan 
jumlah SKP yang harus dikumpulkan.

Tabel 1  Keterangan Kelulusan Kegiatan Kemahasiswaan dan Jumlah SKP
Keterangan K3 Program Sarjana S-1 Program Diploma III

Sangat Baik >250 >150

Baik 201-250 101-150

Cukup 100-200 75-100

c. Keterangan kelulusan akademik
Keterangan Kelulusan Akademik (KA) berlaku bagi mahasiswa Program Diploma III, Program Sarjana S-1, 
Program Profesi, dan Program Magister. Keterangan ini ditentukan oleh Indeks Prestasi (IP) yang diperoleh 
mahasiswa selama masa studi. Pada Tabel 2 dapat dilihat keterangan kelulusan akademik beserta IP yang 
diperoleh mahasiswa Program Sarjana S-1 dan Program Diploma III.

Tabel 2 Keterangan Kelulusan Akademik dan IP Bagi Mahasiswa Program Sarjana S-1 dan Diploma III

Indeks Prestasi Keterangan KA

2,75-3,00 Memuaskan

3,01-3,50 Sangat Memuaskan

3,51-4,00 Dengan Pujian (Cumlaude)
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Catatan keterangan kelulusan Dengan Pujian (Cumlaude):
Program Diploma III dengan memperhatikan masa studi paling lama 6 semester. Program Sarjana S-1 dengan 
memperhatikan masa studi paling lama 8 semester. Pada Tabel 3 dapat dilihat keterangan kelulusan akademik 
dan IP yang diperoleh mahasiswa Program Profesi dan Program Magister.
Catatan keterangan kelulusan Dengan Pujian (Cumlaude):
Program Profesi dengan memperhatikan masa studi paling lama 2 semester. Program Magister dengan 
memperhatikan masa studi paling lama 4 semester.

Tabel 3 Keterangan Kelulusan Akademik dan IP Bagi Mahasiswa

Program Profesi dan Program Magister

Indeks Prestasi Keterangan KA

3,00-3,49 Memuaskan

3,50-3,75 Sangat Memuaskan

3,76-4,00 Dengan Pujian (Cumlaude)

Pada Tabel 4 dapat dilihat contoh data yang digunakan untuk penelitian ini. Tabel data ini merupakan 
bentuk yang umum untuk mencatat data akademik mahasiswa. Data yang digunakan disini sebatas untuk 
menerapkan pencatatan ke dalam bentuk tabel dengan pendekatan basis data fuzzy dan tidak terkait dengan data 
mahasiswa dari perguruan tinggi manapun. Data percobaan sebanyak 33 buah yang memiliki variasi nilai atau isi 
pada jumlah satuan kredit semester (SKS), jumlah satuan kredit prestasi (SKP), indeks prestasi (IP), dan status 
lulus.

Data pada Tabel 4 setelah diolah maka dapat disusun tiga tabel baru yaitu data mahasiswa program studi 
Manajemen Informatika sebanyak 10 mahasiswa (lihat Tabel 5), data mahasiswa program studi Sistem Informasi 
sebanyak 15 mahasiswa (lihat Tabel 6), dan data mahasiswa program studi Magister Manajemen sebanyak 8 
mahasiswa (lihat Tabel 7).

Tabel 4 Data mahasiswa



Prosiding SINTAK 2017 ISBN: 978-602-8557-20-7

72

Tabel 5 Data mahasiswa program studi Manajemen Informatika

Tabel 6 Data mahasiswa program studi Sistem Informasi

Tabel 7 Data mahasiswa program studi Magister Manajemen

Fungsi keanggotaan dan himpunan fuzzy untuk keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan dan 
jumlah satuan kredit prestasi (SKP) yang harus dimiliki oleh mahasiswa sarjana S-1 dapat dilihat pada Gambar 1 
dan Gambar 2.

Gambar 1 Fungsi Keanggotaan Cukup Baik Sangat Baik mahasiswa sarjana S-1

Gambar 2 Himpunan Fuzzy Cukup Baik Sangat Baik mahasiswa sarjana S-1

Fungsi keanggotaan dan himpunan fuzzy untuk keterangan kelulusan kegiatan kemahasiswaan dan 
jumlah satuan kredit prestasi (SKP) yang harus dimiliki oleh mahasiswa Diploma III dapat dilihat pada Gambar 
3 dan Gambar 4.
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Gambar 3 Fungsi Keanggotaan Cukup Baik Sangat Baik mahasiswa diploma DIII

Gambar 4 Himpunan Fuzzy Cukup Baik Sangat Baik mahasiswa diploma DIII

4. KESIMPULAN
Model basis data fuzzy yang dihasilkan dapat digunakan untuk mencatat data ketiga jenis evaluasi 

kemajuan studi mahasiswa dan untuk melakukan evaluasi kemajuan studi mereka.Pencatatan menggunakan 
model basis data fuzzy dapat memudahkan untuk memberikan keterangan tambahan dan melengkapi pencatatan 
menggunakan basis data biasa.

5. SARAN
Menambah tabel data yang berkaitan dengan data mahasiswa untuk melengkapi tabel data yang telah ada. 

Masih banyak data yang berkaitan dengan data mahasiswa khususnya yang berhubungan dengan data akademik 
namun belum disinggung pada penelitian ini. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan membuat 
implementasi perangkat lunak.
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